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ABSTRAK

Gusti Surian, NIM. 1303520034. "Gerakan Literasi Sekolah/Madrasah di
Kalimantan Selatan.", di bawah bimbingan: I Prof. Dr. H. Juairiah, M.Pd dan II Dr.
Hj. Nida Mufidah, M.Pd. Program Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, Tahun
2025.

Kata Kunci: Literasi, Budaya Membaca, Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Tingkat kemampuan membaca dan minat literasi masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah. Berdasarkan data UNESCO tahun 2012, indeks minat baca
Indonesia hanya mencapai 0,001 persen. Sementara itu, hasil Survei PISA tahun 2015
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-64 dari 72 negara. Secara khusus, Provinsi
Kalimantan Selatan berada pada peringkat ke-16 dari 34 provinsi dalam kategori
aktivitas literasi rendah menurut Indeks Alibaca.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di Kalimantan Selatan, mencakup aspek pelaksanaan, kinerja, tantangan, serta
strategi transformasi GLS di sejumlah sekolah dan madrasah unggulan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi literatur. Subjek
penelitian terdiri atas kepala sekolah/madrasah, guru, siswa, dan pustakawan,
sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan dan kinerja GLS di Kalimantan
Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi GLS di Kalimantan Selatan belum
sepenuhnya optimal. Sebagian besar satuan pendidikan masih melaksanakan kegiatan
literasi secara insidental dan belum mengintegrasikannya dalam sistem pembelajaran
secara menyeluruh. Terdapat variasi yang mencolok dalam kinerja GLS: SMAN 1
Martapura dan SMAN 7 Banjarmasin telah mencapai tahap pengembangan, dengan
program literasi yang sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. SMAN 1 Banjarmasin
dan MAN 2 Banjarmasin berada pada tahap pembiasaan, dengan fokus pada praktik
literasi keagamaan dan kegiatan membaca rutin. Sementara itu, SMAN 1 Banjarbaru
dan MAN 4 Banjar masih berada pada tahap pembiasaan yang belum optimal, ditandai
dengan minimnya struktur kegiatan dan inovasi literasi.

Penelitian ini mengidentifikasi dua strategi utama dalam mengatasi tantangan
pelaksanaan GLS, yaitu: (1) Strategi Power Policy, berupa penguatan regulasi dan
komitmen kebijakan dari pemerintah daerah serta pimpinan satuan pendidikan untuk
mendukung pelaksanaan GLS secara sistematis; dan (2) Strategi Sinkol (Sinergi dan
Kolaborasi), yaitu upaya membangun kemitraan lintas sektor antara pemerintah,
sekolah, masyarakat, dunia usaha, dan komunitas literasi dalam rangka menciptakan
ekosistem literasi yang inklusif dan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan kebijakan dan praktik literasi di Kalimantan Selatan, serta mendorong
terbentuknya provinsi literat yang unggul dan kompetitif dalam pembangunan sumber
daya manusia.
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ABSTRACT

Gusti Surian, Student ID 1303520034. "School/Madrasah Literacy Movement in South
Kalimantan", supervised by: I Prof. Dr. H. Juairiah, M.Pd., and II Dr. Hj. Nida Mufidah,
M.Pd. Postgraduate Program, Antasari State Islamic University Banjarmasin, 2025.

Keywords: Literacy, Reading Culture, School Literacy Movement (GLS).

The reading ability and literacy interest of Indonesian society remain relatively low.
According to UNESCO data (2012), Indonesia’s reading interest index is only 0.001
percent. Furthermore, the 2015 PISA Survey ranked Indonesia 64th out of 72 countries.
Specifically, South Kalimantan Province ranks 16th out of 34 provinces in the low literacy
activity category, based on the A/ibaca Index.

This study aims to analyze the implementation of the School Literacy Movement (Gerakan
Literasi Sekolah, GLS) in South Kalimantan, covering aspects of implementation,
performance, challenges, and strategies for transforming GLS in selected leading schools
and madrasahs. The research employed a descriptive qualitative approach, with data
collected through observation, in-depth interviews, documentation, and literature review.
Research subjects consisted of school/madrasah principals, teachers, students, and
librarians, while the research objects were the implementation and performance of GLS in
South Kalimantan.

The findings reveal that the implementation of GLS in South Kalimantan has not yet been
fully optimal. Most educational institutions still carry out literacy activities incidentally
and have not integrated them comprehensively into the learning system. There is a notable
variation in GLS performance: SMAN 1 Martapura and SMAN 7 Banjarmasin have
reached the development stage, with systematic, structured, and sustainable literacy
programs. SMAN 1 Banjarmasin and MAN 2 Banjarmasin are at the habituation stage,
focusing on religious literacy practices and routine reading activities. Meanwhile, SMAN
1 Banjarbaru and MAN 4 Banjar remain in a suboptimal habituation stage, characterized
by minimal activity structure and limited literacy innovation.

The study identifies two main strategies for addressing GLS implementation challenges:
(1) Power Policy Strategy, involving the strengthening of regulations and policy
commitments from local governments and educational leaders to support systematic GLS
implementation; and (2) Sinkol Strategy (Synergy and Collaboration), which seeks to
build cross-sector partnerships between government, schools, communities, businesses,
and literacy organizations to create an inclusive and sustainable literacy ecosystem.

The research findings are expected to make a tangible contribution to the development of

literacy policies and practices in South Kalimantan, as well as to encourage the formation
of a literate province that is both excellent and competitive in human resource development.
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala
puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini dengan sebaik-
baiknya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.

Disertasi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor dalam
bidang Pendidikan Agama Islam pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
(UIN) Antasari Banjarmasin. Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari
kesempurnaan, meskipun telah diupayakan dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi
kesempurnaan disertasi ini di masa mendatang.

Dalam proses penyusunan disertasi ini, penulis banyak menerima arahan, dukungan,
dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati, penulis
menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tulus kepada:

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin, atas
dukungan dan motivasi yang senantiasa beliau berikan dalam upaya peningkatan
kualitas sumber daya keilmuan, serta berbagai kemudahan yang telah disediakan
selama penulis menempuh pendidikan.

2. Prof. Zulfa Jamalie, Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin, atas bimbingan dan arahannya selama proses penyusunan disertasi
ini.

3. Dr. H. Fahmi Hamdi, M.A. dan Dr. Ali Muammar, M.Ag., selaku Ketua dan
Sekretaris Program Doktor Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin.

4. Prof. Dr. Juairiah, M.Pd. selaku Pembimbing I dan Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd.
selaku Pembimbing II, yang telah dengan sabar, tekun, dan penuh dedikasi
memberikan bimbingan, arahan, serta masukan berharga selama penyusunan

disertasi ini.



Seluruh dosen di Program Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang telah
memberikan ilmu, wawasan, dan pengalaman yang begitu berarti selama penulis
menempuh pendidikan.

. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin beserta stafnya, atas
bantuan dalam menyediakan referensi dan literatur yang sangat membantu
penulis.

. Para informan yang telah meluangkan waktu dan memberikan data serta informasi
yang sangat berarti bagi kelengkapan penelitian ini.

. Kedua orang tua dan seluruh keluarga tercinta yang selalu mendoakan,
memberikan semangat, dan menjadi sumber kekuatan dalam setiap langkah
perjuangan penulis.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah membantu
dalam proses penyusunan disertasi ini. Semoga segala bantuan dan kebaikan yang
diberikan mendapat balasan pahala dari Allah Swt.

Akhir kata, penulis berharap disertasi ini dapat memberikan manfaat bagi

pengembangan mutu pendidikan Islam dan menjadi sumbangsih ilmiah bagi siapa

saja yang membacanya. Penulis memohon maaf atas segala kekurangan dan

kesalahan, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja.

Walhamdu lillahi rabbil ‘alamin.
Banjarmasin, 2 Mei 2025

Penulis

Gusti Surian, M.Pd.I



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. Vokal

1 | A 16. d Th
2 o B 17. = Zh
3 ¢ T 18 4 ,

4. 5o Ts 19. & Gh
5 o ] 20. < F
6 d H 21. 3 Q
7 & Kh 2 o K
8 é D 23, $ L
9 J Dz 24, ’ M
10. o . R 2s. & N
11. g 7 26. & W
12. r S 27. - H
13. o=t gy 28 * )
14. o= © sh 29. o Y
15.

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
2 U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (! ¢’ ) al-rijal bukan ar-rijl, (<l ) al-diwén bukan ad-diwan."

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
_/)_ Ai a dan i
_ j_ Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
= i i dengan topi di atas
J}S U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang dalam aksara Arab dilambangkan dengan huruf alif dan 1am,

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

qamariyah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijl, al-diwan bukan ad-diwéan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (=).
Dalam alih aksara, ini dilambangkan dengan menggandakan huruf yang diberi tanda
tersebut. Namun, jika huruf tersebut terletak setelah kata sandang dan termasuk huruf
syamsiyah, maka tidak digandakan. Contoh: al-dhartrah, bukan ad-dhartirah.
5. Ta Marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/.
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na,,t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 Caay )Jﬂ Tharigah
2 4 sY) dzalall | Al-Jami‘ah al-Islamiyyah
3 29> ol 3aa 5 | Wahdat al-Wujad

6. Huruf Kapital
Dalam alih aksara, huruf kapital digunakan sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesia, misalnya pada awal kalimat, nama diri, nama tempat, dan sebagainya.
Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak _Abd al-Samad

xiii



al- Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.
7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf),

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
Ay aad dhahaba al-ustadzu
Yl g tsabata al-ajru
A piall A< Al al-harakah al-‘ashriyyah
AT Y o sl asyhadu an 14 ilaha illa Alldh
CJL““ Sl Y ge mawlana Malik al-Shalih
&) (;S By yu‘tsirukum Allah
adaal) HaUadll al-mazhahir al-‘aqliyyah
SATY) s hubb al-istithna'
O gl e de guiiall 3aLll al-maddah al-mashn@i‘ah min al-
i hayawan
Cpall s yha taraf al-‘ayni
Al al-musahamah
& bl e man salaka tharigan
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